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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mendeskripsikan peran kegiatan bermain permainan sembilun dalam 
melatih kerjasama anak dengan teman sebaya kelompok B2 di PAUD Kosgoro Koba,(2) untuk mendeskripsikan 
faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan kegiatan bermain permainan sembilun dalam melatih 
kerjasama anak dengan teman sebaya kelompok B2 di PAUD Kosgoro Koba. Penelitian ini merupakan 
penelitian kulitatif deskriptif dengan subjek penelitian anak kelas kelompok B2 PAUD Kosgoro Koba dan 
informan penelitian ini yakni guru wali kelas dan kepala sekolah.Teknik pegumpulan data terdiri dari observasi, 
wawancara serta dokumnetasi sedangkan pengujian keabsahan data dillakukan dengan teknik triangulasi 
serta menggunakan teknik analisis data menurut Miles & Huberman.Hasil penelitian yang beroleh yakni: 1). 
Peran dari permainan tradisional sembilun, kerjasama anak akan terlatih melalui dorongan, stimulasi serta 
menjadi wadah untuk memfasilitasi perkembangan kerjasama anak dengan teman sebaya sehingga unsur-
unsur kerjasama seperti interaksi, komunikasi, tanggung jawab serta ketergantungan postif akan terbentu.2) 
faktor pendukung pelaksanaan kegiatan bermain permainan sembilun dalam melatih kerjasama anak dengan 
teman sebaya kelompok B2 di PAUD Kosgoro Koba adalah antusiasme anak,kematangan, dedikasi serta 
ketelatenan guru.sedangkan,faktor penghambat yang peneliti temukan ialah: perbedaan jenis kelamin, 
konsentrasi anak yang berubah-ubah, waktu pelaksanaan yang kurang, serta kondisi lapangan yang kurang 
mendukung untuk kegiatan bermain permainan tradisional sembilun. 
Kata Kunci : Permainan Tradisional Sembilun, kerjasama. 
 

Abstract 
This study aims to (1) describe the role of playing the Sembilun game in training children's cooperation with 
peers in group B2 at PAUD Kosgoro Koba, (2) to describe the supporting factors and inhibiting factors for the 
implementation of the Sembilun game playing activity in training children's cooperation with peers. group B2 
at PAUD Kosgoro Koba. This research is a descriptive qualitative study with the research subjects being class 
B2 PAUD Kosgoro Koba students and the informants of this research are homeroom teachers and principals. 
The data collection technique consists of observation, interviews and documentation, while testing the validity 
of the data is carried out with triangulation techniques and using data analysis techniques according to Miles 
& Hubernan. The research results obtained are: 1). The role of the traditional game sembilun, the cooperation 
of trained children through encouragement, stimulation and as a forum to facilitate the development of 
children's cooperation with peers so that elements of cooperation such as interaction, communication, 
responsibility and positive dependence will be formed. 2) the supporting factors for implementing the 
activities of playing the nine games in training children's cooperation with peers in group B2 at PAUD Kosgoro 
Koba are children's enthusiasm, maturity, dedication and teacher patience. Meanwhile, the inhibiting factors 
that researchers found were: gender differences, children's concentration change, lack of implementation 
time, and unfavorable field conditions for playing the traditional game of Sembilun. 
Keywords : Sembilun Traditional Game, cooperation. 
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PENDAHULUAN 

Permainan tradisional dijadikan sebagai jenis permainan yang memiliki ciri kedaerahan asli yang disesuaikan 

dengan budaya daerah setempat. Salah satunya daerah Bangka Belitung yang memiliki jenis permainan tradisional yang 

masyarakat setempat menyebutnya permainan sembilun. Permainan ini serupa dengan permainan gobak sodor yang 

dimana permainan ini dimainkan oleh kelompok, berjumlah 5 orang yang wajib melewati hadangan dari 5 orang 

partisipan yang lain. Arena sembilun terbuat dengan kotak- kotak serta luas dekat 2x2 meter sebanyak 8 kotak yang 

dibatasi oleh tali rapia ataupun garis.Melaui permainan tradisional ini dapat menjadi sarana anak guna melatih kerja 

sama dengan teman sebaya. 

Permainan ini memiliki keunggulan serta bagus untuk diperkenalkan pada anak usia dini diantaranya 

memberikan pembelajaran tentang bersikap adil, saling menghargai, mengajarkan kerja sama serta saling membantu 

satu sama lain selain itu, saat anak melakukan permainan tersebut anak akan terstimulasi untuk bekerjasama dengan 

teman sebaya dalam membentuk atau membangun strategi permainan secara bersama-sama atau berkelompok. 

Observasi awal yang dilakukan peneliti pada bulan November 2021 pada anak di kelompok B2 PAUD Kosgoro Koba. 

Lembaga tersebut berlokasi di Jalan POS Koba, Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Pembelajaran di PAUD Kosgoro Koba menggunakan model sentra. Pada kelompok B2 yakni anak usia ( 5-6 tahun) 

terdapat 10 orang siswa yang terdiri dari 4 orang anak laki-laki dan 6 orang anak perempuan. Berdasarkan hasil dari 

observasi awal pada lokasi tersebut ditemukan bahwa masih ada anak yang belum mampu berinteraksi dengan teman 

sebayanya. Seperti, terdapat anak yang belum mau meminjamkan alat tulis, berbagi makanan serta tidak menaati 

peraturan didalam kelas. Namun, terdapat juga anak yang sudah mampu berinteraksi dengan baik seperti selalu 

menolong teman sebayanya serta memiliki banyak teman. Menurut Informasi awal dari 10 anak di kelas hanya 5 anak 

yang mampu berinteraksi serta menjalin kerjasama yang baik dengan teman sebayanya. Maka, simpulan sementara 

bahwa kurangnya adanya kepedulian di kelompok B2 untuk bekerjasama antar anak dengan teman sebayanya. 

Sedangkan, berdasarkan Permendikbud No.137 Tahun 2014 pada Standart Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

(STPPA) yang harus dicapai anak usia 5- 6 tahun khususnya pada sikap kerjasama anak yang terdapat pada aspek 

perilaku prososial diantaranya: bermain dengan teman sebaya, bekerjasama, bersikap kooperatif dengan teman. Oleh 

sebab itu, agar pembelajaran pada kelompok B2 dapat berjalan opotimal serta menumbuhkan karakter kerjasama antar 

siswa maka perlu adanya inovasi baru dalam kegiatan belajar mengajar di PAUD Kosgoro Koba. Upaya yang dilakukan 

pihak PAUD Kosgoro Koba dalam mengkondusifkan belajar dan mengajar dengan menerapkan sistem belajar sambil 

bermain. Oleh sebab itu, pihak sekolah menambahkan kegiatan ekstrakurikuler setiap hari jum’at sebagai bentuk 

inovasi agar perkembangan peserta didik berkembang secara optimal. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang ada 

di PAUD Kosgoro koba yakni permainan tradisional sembilun.Permainan tradisional sembilun diharapkan dapat melatih 

kerjasama antar anak di kelompok B2 PAUD Kosgoro Koba. Hal ini, disebabkan secara tidak langsung anak akan 

bekerjasama dalam kelompok yang dimana anak akan saling berkomunikasi untuk menentukan strategi agar bisa 

memenangkan permainan. 

Dengan demikian, permainan tradisional sembilun dapat menjadi alternatif untuk melatih kerjasama anak 

dengan teman sebaya kelompok B2 di PAUD Kosgoro Koba. Hal ini, didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh puspitasari,dkk yakni dalam hasil penelitiannnya menyimpulkan bahwa penerapan kegiatan bermain 

permainan tradisional gobak sodor secara optimal dapat meningkatkan kemampuan kerjasama anak. Berdasarkan 

pemaparan di atas, peneliti tertarik meneliti sejauh mana kegiatan bermain permainan tradisional sembilun berperan 

dalam melatih kerjasama anak kelompok B2 dengan teman sebayanya sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya. 

Pada penelitian ini, peneliti menuangkan ketertarikan tema penelitian tersebut dengan judul:“ Peran Kegiatan Bermain 

Permainan Tradisional Sembilun dalam Melatih Kerjasama Anak dengan Teman Sebaya Kelompok B2 Di Paud Kosgoro 

Koba Bangka Tengah.” 

 

METODE  

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Menurut Mantra dalam 

Sandu Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini, menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mendiskripsikan atau menggambarkan fakta-fakta mengenai populasi secara sistematis, dan akurat. Dalam 

memperoleh data pada penelitian ini, peneliti mengutamakan mendeskripsikan secara analisis peristiwa mengenai 
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bagaimana peran permainan tradisional sembilun dalam melatih kerjasama anak dengan teman sebaya kelompok B2 

di PAUD Kosgoro Koba serta faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan bermain permainan tradisional 

sembilun dalam melatih kerjasama anak dengan teman sebaya kelompok. 

Informan Penelitian  

Informan merupakan subyek penelitian yang nantinya dapat memberikan informasi mengenai permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian, yang biasanya dalam penelitian kualitatif menggunakan informan kunci dan informan 

pendukung. Maka, orang yang menjadi informan penelitian harus diyakini memiliki pengetahuan yang luas tentang 

permasalahan yang sedang diteliti, dengan kata lain informan yang dipilih adalah informan yang baik pengetahuan serta 

memiliki keterlibatan mereka dengan permasalahan yang diteliti dan tidak diragukan lagi. Dalam penelitian ini peneliti 

menetapkan informan kunci kepada guru Wali Kelas kelompok B2 PAUD Kosgoro Koba, karena melihat guru wali kelas 

memiliki keterlibatan yang kuat terhadap perkembangan anak terutama pada perkembangan kerjasama kelas 

kelompok B2 melalui  kegiatan ekstrakurikuler dengan bermain permainan tradisional sembilun. Sedangkan, untuk 

informan pendukung peneliti menetapkan kepada kepala sekolah PAUD Kosgoro Koba. 

Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data kualitatif, yang dimana data yang dipaparkan dalam 

bentuk kata-kata yang mengandung makna. Pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan terjun langsung ke 

lapangan untuk menggali dan meneliti data yang berkenaan dengan kegiatan bermain permainan tradisional 

sembilum dalam melatih kerjasama pada siswa kelompok B2 di PAUD Kosgoro Koba. 

2. Sumber Data  

 Adapun pada penelitian ini, peneliti mengelompokkan sumber data menjadi dua bentuk data yakni : 

a. Data Primer 

 Sumber data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian 

yang dilakukan dilapangan, data primer memiliki keunggulan yaitu belum diubah oleh manusia sehingga 

validitasnya lebih besar dari data skunder. Data primer dapat berubah opini subjek (orang) secara individu 

atau kelompok, hasil observasi, kejadian atau kegiatan, dan  hasil pengujian sesuai yang ada 

dilapangan.Sumber data yang diperoleh secara langsung dari guru wali kelompok B2 dan kepala sekolah PAUD 

Kosgoro Koba, yang merupakan informan dari penelitian ini. 

b. Data Sekunder 

 Data Sekunder merupakan data yang digunakan untuk melengkapi data primer sehingga dapat memberikan 

gambaran lebih jelas berkaitan dengan lokasi kasus yang diteliti, mulai dari data tentang gambaran umum 

PAUD Kosgoro Koba, visi dan misi sekolah, keadaan jumlah guru, keadaan jumlah siswa, serta hal-hal yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti oleh peneliti melalui metode dokumentasi. 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah sebuah cara guna mendapatkan sebuah data guna kepentingan sebuah 

penelitian dengan menggunakan alat ukur yang sudah ditetapkan sesuai standar yang berlaku. Teknik pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta 

pencatatan secara sistematis. Dimana pada nyatanya untuk mengetahui secara langsung dilokasi penelitian dengan 

melukiskan melalui kata-kata secara tepat dan cermat terhadap apa yang diamati kemudian mencatatnya dengan 

keadaan yang wajar dan sebenar-benarnya tanpa usaha mempengaruhi, mengatur, maupun memanipulasi dan 

kemudian mengelolanya dalam rangka masalah yang diteliti secara ilmiah dan valid. Pada  penelitian ini 

menggunakan jenis observasi non partisipan, yang dimana observasi non partisipan adalah kegiatan observasi 

yang dilakukan dengan cara observer tidak ikut dalam kehidupan orang yang akan diobservasi dan berkedudukan 

sebagai pengamat yang tidak ikut terjun langsung ke lapangan. Disini peneliti hanya akan mengamati semua yang 

ada dilapangan, tanpa ada ikut campur dalam setiap kegiatan yang ada dan hanya berperan sebagai penonton saja. 
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b. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data, wawancara dilakukan secara lisan 

dalam pertemuan tatap muka secara individu dengan orang yang berkenaan dalam objek penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti mewawancarai guru wali kelas kelompok B2 dan kepala sekolah PAUD Kosgoro Koba sebagai 

sumber informasi data untuk hasil penelitian ini. Dalam hal ini wawancara dapat disimpulkan sebagai proses 

mengumpulkan data penelitian dengan melakukan pertemuan secara langsung untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab. 

c. Dokumentasi  

Menurut Arikunto yang mengemukakan pendapat bahwa teknik dokumentasi merupakan kegiatan mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berbentuk catatan, transkip, koran, buku, majalah, prasasti, notulenn 

rapat, legger, agenda dan sebagainya. Pada penelitian ini dokumentasi berupa foto-foto kegiatan permainan dan 

catatan lapangan anak. Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk melengkapi teknik wawancara dan observasi agar 

hasil penelitian dapat lebih dipercaya. Bentuk dokumentasi dapat berupa foto kegiatan wawancara dan sebagainya. 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarakan 

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting, dan akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama 

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 

Analisis data di lapangan Miles dan Hubermen, analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung 

dan setelah semua pengumpulan data pada periode tertentu merujuk pada pendapat Miles dan Hubermen “Aktivitas 

dalam analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

mudah jenuh". Dalam analisis model data peneliti melakukan kegiatan analisis data yaitu: 

a. Data Reduction (Reduksi Data)  

Reduksi data merupakan data yang akan diperoleh begitu banyak dan bervariasi maka untuk itu perlu 

dilakukan analisis data melalui reduksi data dengan melakukan pencatatan secara rinci dan lebih teliti. Reduksi data 

adalah proses pemilihan, pemusatan  perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan, serta transformasi data “kasar” 

yang muncul melalui dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Kemudian akan dilakukan penyederhanaan yang 

disusun secara sistematis, dalam reduksi data yang hanya banyak menggunakan data yang berkenaan dengan 

masalah penelitian saja kemudian dijabarkan hasil temuan penting dan maknanya. Untuk data-data yang tidak 

digunakan akan dibuang, dari sinilah bahwa, reduksi data merupakan analisis yang menggolongkan, menajamkan, 

dan membuang data yang tidak penting sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Selanjutnya penyajian data akan dilakukan setelah reduksi data diselesaikan, penyajian data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan dengan dalam bentuk narasi secara sistematis yang didalamnya memberikan kemungkinan 

untuk penarikan kesimpulan.  Hal ini, menjadikan penyajian data sebagai proses penyususnan informasi secara 

sistematis untuk memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian. 

c. Conslussion Drawing (Penarikan Kesimpulan)  

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan terpenting dalam kegiatan analisis. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan hanya bersifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung terhadap pengumpulan data berikutnya. Namun, jika sebaliknya ditemukan bukti-bukti yang valid 

dan konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kreadibel. Selanjutnya untuk 

mengarah pada kesimpulan akhir tentunya berdasarkan dari analisis data, baik yang berasal dari observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Semua ini didapatkan berdasarkan pelaksanaan kegiatan 

lapangan, dan ketika data yang dibutuhkan sudah cukup dan benar-benar lengkap maka akan ditarik kesimpulan 

akhir. 
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Uji Keabsahan Data  

Pemeriksaan keabsahan data pada dasarnya selain digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan 

kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari 

pengetahuan penelitian kualitatif. Maka , dalam penelitian kualitatif ini perlu diadakan uji keabsahan data agar data 

yang diperoleh dilapangan mendapatkan keabsahan, sekaligus menjadi jalan pembuktian, apakah penelitian yang telah 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah. Dalam uji keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi, 

menurut Moleong triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Trianggulasi menjadi jalan peneliti melakukan 

pengecekkan atau sebagai perbandingan melalui waktu dan alat yang berbeda terhadap data awal dalam penelitian 

kualitatif agar peneliti dapat menarik kesimpulan dengan tepat dan tidak hanya dari satu cara pandang sehingga 

kebenaran penelitian dapat diterima. Selain itu trianggulasi juga adalah cara yang paling umum dalam melakukan validasi 

data dalam penelitian kualitatif. Hal ini, yang  menjadikan trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

dapat dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dimana, triangulasi sumber adalah membandingkan atau mengecek derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. dengan 

menggunakan beberapa cara yang dapat dilakukan, diantaranya: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi yang berkaitan. 

Dengan cara tersebut, peneliti mengharapkan akan memperoleh data- data yang terbukti keabsahannya dan menjadi 

titik tolak hasil penelitian yang akurat dan terpercaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pelaksanaan kegiatan bermain permainan tradisional sembilun 

diterapkan untuk anak kelas kelompok B2 dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang ada di PAUD Kosgoro Koba yaitu satu 

kali dalam seminggu. Pelaksanaan permainan tradisional masuk dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan setiap 

hari jum’at.  

Pelaksanaan kegiatan bermain permainan tradisional sembilun di paud kosgoro secara sistematis yang terdiri 

dari kegiatan awal (pembuka), kegiatan inti, serta penutup. Bentuk inovasi pendidik yang ada di paud kosgoro koba 

dalam melatih kerjasama anak dengan teman sebaya yakni dengan memberikan kegiatan bermain permaian tradisional 

sembilun. Kegiatan permainan tradisional ini termasuk dalam salah satu program ekstrakurikuler yang  ada di paud 

kosgoro koba. Permainan tradisional sembilun merupakan sebutan nama lain dari permainan gobak sodor bagi 

masyarakat bangka belitung.  

Permainan sembilun ini dapat mengajarkan anak tentang berbagai macam hal salah satunya kerjasama. Anak-

anak melakukan kegiatan bermain permainan tradisional sembilun di taman dekat sekolah. Anak-anak di arahkan 

menuju taman yang sebelumnya guru sudah menyiapkan arena bermain sembilun dengan membuat kotak sebnyak 10 

kotak dengan dibatasi tali rapia.  

kemudian anak-anak berbaris untuk penentuan anggota regu anak melakukan hompmpa terlebih dahulu. Guru 

wali kelas mengelompokkan menjadi 2 regu. Sebelum memulai permainan ketua kelompok satu dan ketua kelompok 

dua melakukan suit untuk menentukan siapa yang akan menjadi kelompok jaga dan penyerang dalam hal ini penentuan 

ketua kelompok ditentukan sesuai urutan giliran yang sudah disepakati sebelumnya.Pada permainan sembilun, aturan 

bermain permainan ini tim/ regu bertahan hanya bisa bergerak mengikuti garis yang sudah dibuat sedangkan tim/regu 

menyerang bisa bergerak bebas menebus pertahanan lawan tanpa keluar dari garis samping. Dari hasil pengamatan di 

lapangan proses kegiatan bermain permainan tradisional sembilun tidak terdapat halangan yang berarti, anak-anak 

cukup mahir dalam memainkan permainan tersebut, walaupun masih terdapat anak yang masih kaku dan kurang paham 

dengan jalannya permainan. Namun, anak-anak yang sudah tau cara memainkan permainan ini berusaha membantu 

teman kelompoknya dengan memberikan semangat dan memberikan arahan jalan permainannya. Seiring berjalannya 

permainan guru wali kelas selalu memberi arahan terhadap anak yang melanggar aturan dalam permainan, dan juga 

selalu memberi motivasi serta mengingatkan anak-anak yang belum mau mengikuti kegiatan bermain permainan 

tradisional sembilun. Tidak hanya itu, guru wali kelas juga melakukan pengamatan langsung sebagai bentuk evaluasi 

untuk melihat perkembangan perseta didik. Setelah gantian menjadi regu jaga dan regu penyerang, kurang lebih 30 

menit berlalu, guru wali kelas memberi arahan untuk mengakhiri permainan. 
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Penilaian terhadap kegiatan permainan permainan tradisional dalam melatih kerjasama anak dengan teman 

sebaya di PAUD Kosgoro Koba masuk dalam penilaian yang dilakukan oleh wali kelas yaitu catatan anekdot atau anecdot 

record. Hasil dari catatan tersebut akan disampaikan kepada wali murid dalam bentuk buku penghubung. Hal ini, 

dilakukan agar wali murid mengetahui setiap perkembangan dari anaknya selama mengikuti ekstrakurikuler di PAUD 

Kosgoro Koba. 

Permainan tradisional sembilun memiliki peran penting dalam melatih kerjasama anak dengan teman sebaya. 

Hal ini, disebabkan karena dalam permainan tersebut memiliki unsur-unsur kerjasama, diantaranya : 

1. Interaksi  

Permainan tradisional merupakan permainan yang dimainkan berkelompok dalam proses 

permainan ini anggota pemain saling berinteraksi satu sama lain termasuk pada anak usia dini yang 

memainkannya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, 

pada kegiatan bermain permainan tradisional sembilun anak kelas kelompok B2 PAUD Kosgoro Koba saat 

memulai permainan ditemukan bahwa anak sudah menunjukkan interaksi yang cukup baik yaitu anak 

menyesuaikan diri dapat bergabung dalam kelompok baru yang dibentuk serta terlibat aktif dalam 

kelompok. Hal ini, ditemukan pada tahap awal memulai permainan yakni tahap proses pembagian 

kelompok menjadi 2 tim ( tim penyerang dan tim bertahan), pada proses ini anak di instruksikan oleh ibu 

guru untuk berhitung 1 dan 2 kemudian, hasil dari berhitung tersebut membentuk tim yang berdasarkan 

angka yang disebutkan sehingga anak tidak dapat memilh kelompok yang diinginkan. 

2. Komunikasi  

Pada permainan tradisional sembilun komunikasi merupakan salah komponen penting yang 

digunakan dalam permainan tersebut. Permainan ini dapat mendorong anak untuk saling berkomunikasi 

satu sama lain. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh peneliti ditemukan bahwa dari kegiatan 

bermain permainan tradisional sembilun bentuk komunikasi yang dihasilkan dilihat dari bagaimana anak 

berdiskusi mengatur strategi untuk memenangkan permainan. Pada saat permainan berlangsung 

dorongan anak untuk berkomunikasi diawali saat pemimpin kelompok penyerang mengarahkan teman-

teman dalam kelompoknya untuk bisa melewati wilayah lawan dan untuk kelompok yang bertahan 

pemimpin kelompok memberikan arahan agar dapat mempertahankan wilayahnya sdengan bantuan 

arahan dari guru. Selain itu, anak–anak terlihat saling motivasi temannya yang sedang beraksi dalam 

permainan tersebut berupa teriakan semangat dengan menyebutkan nama temannya yang sedang 

bermain. 

3. Tanggung Jawab  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada anak kelas kelompok B2 

PAUD Kosgoro Koba permainan tradisional sembilun dapat membangun rasa tanggung jawab. Dari hasil 

obeservasi yang dilakukan oleh peneliti yakni anak kelas kelompok B2 mengikuti kegiatan bermain 

permainan sembilun dengan baik  sampai selesai. pada saat bermain anak didorong untuk bertanggung 

jawab pada kelompok masing-masing seperti pada kelompok bertahan anak berusaha mempertahankan 

wilayahnya agar tidak dilalui kelompok penyerang, sedangkan pada kelompok penyerang ditemukan anak 

yang berusaha melewati wilayah kelompok yang bertahan dan berusaha agar tidak tersentuh oleh 

lawan.Kemudian, saat permainan berakhir anak diarahkan untuk membereskan alat yang digunakan 

dalam permainan. Dari hasil pengamatan peneliti ditemukan bahwa anak sangat bersemangat 

membereskan alat permainan yakni saat mencabut paku dan mengumpulkannya diwadah dan 

menggulung tali rapia. 

4. Ketergantungan Positif 

Saling ketergantungan secara positif yang ada dalam kegiatan bermain permainan tradisional 

sembilun merupakan dorongan perasaan untuk saling membantu dalam aktivitas tersebut,dengan kata 

lain didalam kerjasama terdapat perasaan saling bergantung satu sama lain yang bertujuan untuk 

memenangkan permainan. 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan bermain permainan tradisional sembilun memiliki unsur ketergantungan positif. Hal ini, 

disebabkan permainan tradisional sembilun merupakan permainan yang dimainkan berkelompok, 

perasaan saling bergantung akan terjadi apabila salah satu anggota kelompok ada yang kurang mahir 
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dalam bermain permainan tersebut. Anak yang kurang mahir akan memiliki dorongan untuk bergantung 

pada temannya yang mahir dalam bermain permainan tersebut. Dari adanya perasaan ketergantungan 

positif pada kegiatan bermain. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Kegiatan bermain permainan tradisional sembilun 

dalam melatih kerjasama anak dengan teman sebaya kelompok B2 di PAUD Kosgoro Koba” dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan permainan tradisional sembilun pada anak kelas kelompok B2 di PAUD kosgoro Koba sudah berjalan 

baik. Permainan tradisional sembilun ini memiliki unsur-unsur yang melandasi terbentuknya kerjasama diantaranya 

interaksi, komunukasi, tanggung jawab serta ketergantungan positif.Sehingga dapat diterapkan untuk melatih 

kerjasama anak dengan teman sebaya, peran permainan tradisional sembilun akan memberikan  dorongan, 

stimulasi serta menjadi sarana untuk memfasilitasi pembentukan kerjasama anak dengan teman sebaya pada anak 

kelompok B2 di PAUD Kosgoro Koba. 

2. Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan bermain permainan tradisional sembilun dalam melatih kerjasama anak 

dengan teman sebaya kelompok B2 di PAUD Kosgoro Koba antara lain : antusiasme anak yang tinggi ketika bermain 

permainan sembilun, kematangan aspek fisik-motorik, kognitif, bahasa serta sosial-emosional anak, dedikasi seta 

ketelatenan guru sebagai pendidik dalam membimbing dan menstimulasi anak didik menjadi faktor utama yang 

mendukung pelaksanan kegiatan permainan serta alat yang mudah didapat mempermudah penerapan 

permainan.Faktor penghambat pelaksanaan kegiatan bermain permainan tradisional sembilun dalam melatih 

kerjasama anak dengan teman sebaya kelompok B2 di PAUD Kosgoro Koba antara lain : perbedaan kekuatan otot 

antara anak laki-laki dan perempuan, konsentrasi anak yang berubah-ubah, waktu pelaksanaan yang kurang, serta 

kondisi lapangan yang kurang mendukung untuk kegiatan bermaian permainan tradisional sembilun. 
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